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ABSTRACT 

INTRODUCTION: Purple roselle (Hibiscus sabdariffa) is a plant that contains the active compound 

anthocyanin, which possesses high antioxidant properties. Purple roselle can be utilized to combat free 

radicals, thereby preventing cellular damage caused by toxic substances such as rhodamine B and 

saccharin. 

OBJECTIVE: This study aims to investigate the effect of purple roselle yogurt administration on blood 

urea nitrogen (BUN) and creatinine levels in rats (Rattus norvegicus) exposed to rhodamine B and 

saccharin-induced toxicity. 

METHODS: The research was conducted using a Completely Randomized Design (CRD) involving 

28 male rats aged 8-12 weeks, divided into seven treatment groups. The negative control group (K-) 

received no treatment. Group K1 received rhodamine B; group K2 received saccharin; group K3 

received both rhodamine B and saccharin. Group P1 was given purple roselle yogurt and rhodamine B; 

group P2 received purple roselle yogurt and saccharin; group P3 received purple roselle yogurt, 

rhodamine B, and saccharin. The administered doses were 22.5 mg/kg body weight for rhodamine B, 

157.77 mg/kg body weight for saccharin, and 1 mL/rat of purple roselle yogurt, all given orally for 14 

days using a gastric gavage. The concentration of purple roselle extract added to the yogurt was 15% 

(v/v). Data were analyzed using one-way ANOVA followed by Tukey's post hoc test, performed with 

IBM SPSS Statistics 26. 

RESULTS: The results showed significant differences (p<0.05) in BUN and creatinine levels between 

the negative control group (K-) and the other groups (K1, K2, K3, P1, P2, P3), as well as between the 

toxicant-only groups (K1, K2, K3) and the roselle yogurt-treated groups (P1, P2, P3). 

CONCLUSIONS: The administration of purple roselle yogurt was effective in preventing increases in 

BUN and creatinine levels in rats exposed to rhodamine B and saccharin toxicity. 
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ABSTRAK 

PENDAHULUAN: Rosela ungu (Hibiscus sabdariffa) merupakan tanaman yang mengandung zat aktif 

antosianin dan memiliki antioksidan tinggi.  Rosela ungu dapat dimanfaatkan untuk menangkal radikal 

bebas sehingga mencegah terjadinya kerusakan sel yang disebabkan oleh zat-zat toksik seperti 

rhodamin B dan sakarin.   

TUJUAN: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian yogurt rosela ungu terhadap 

kadar blood urea nitrogen (BUN) dan kreatinin dalam darah tikus (Rattus norvegicus) model toksisitas 

rhodamin B dan sakarin. 

METODE: Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 28 ekor tikus jantan 

umur 8-12 minggu yang dibagi menjadi tujuh kelompok perlakuan.  Kelompok K(-) tidak diberi 

perlakuan, K1 diberi rhodamin B, K2 diberi sakarin, K3 diberi rhodamin B dan sakarin, P1 diberi yogurt 

rosela dan rhodamin B, P2 diberi yogurt rosela ungu dan sakarin, serta P3 diberi yogurt rosela ungu, 

rhodamin B, dan sakarin.  Dosis rhodamin B adalah 22,5 mg/kg BB, sakarin 157,77 mg/kg BB, dan 

yogurt rosela ungu sebanyak 1 mL/ekor, diberikan secara oral selama 14 hari menggunakan sonde 

lambung.  Konsentrasi ekstrak rosela ungu yang ditambahkan pada yogurt adalah 15% (v/v). Data 

dianalisis dengan uji sidik ragam satu arah (One Way Analysis of Variance), dilanjutkan dengan uji 

post-hoc Tukey menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 26. 

HASIL: Hasil penelitian menunjukkan perbedaan kadar BUN dan kreatinin yang signifikan (p<0,05) 

pada kelompok K(-) dibandingkan K1, K2, K3, P1, P2, P3 serta K1, K2, K3 dibandingkan dengan P1, 

P2, P3. 

SIMPULAN: Pemberian yogurt rosela ungu dapat mencegah terjadinya peningkatan kadar BUN dan 

kreatinin tikus model toksisitas rhodamin B dan sakarin.   

 

Kata-kata kunci: blood urea nitrogen; kreatinin; rhodamin B; sakarin; yogurt rosela ungu 

 

PENDAHULUAN 

Pangan merupakan segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik yang 

diolah maupun tidak diolah, yang diperuntukan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi 

manusia.  Dalam hal ini adalah termasuk bahan pangan tambahan, bahan baku pangan, dan 

bahan pangan lain yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan atau pembuatan 

makanan atau minuman (Purwasih, 2021).  Bahan Tambahan Pangan (BTP) merupakan sesuatu 

bahan yang ditambahkan ke dalam makanan untuk memengaruhi sifat atau bentuk pangan.  

Penggunaan BTP memiliki persyaratan khusus, yaitu tidak bersifat racun dan tidak 

membahayakan kesehatan konsumen (Sari et al., 2019).  BTP yang sering disalahgunakan 

dalam penggunaanya adalah pewarna rhodamin B dan pemanis buatan sakarin.  Rhodamin B 

merupakan salah satu zat pewarna yang dilarang penggunaannya dalam makanan atau 

minuman, sedangkan sakarin adalah pemanis buatan yang digunakan untuk penderita diabetes.  

Namun, sakarin seringkali digunakan pada pengolahan makanan dan minuman dengan kadar 

yang melebihi batas anjuran, yaitu 500 mg/kg BB (Amelia dan Zairinayati, 2020).  Penggunaan 

rhodamin B dan sakarin yang berlebih dan/atau dalam jangka waktu yang lama dapat 

menyebabkan kanker.  Menurut Wibowo dan Saebani (2016), rhodamin B memiliki LD50 di 

atas 2000 mg/kg BB dan dapat menimbulkan iritasi pada membran mukosa.  Penelitian pada 
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hewan coba tikus memberikan informasi LD50 rhodamin B yang diberikan secara oral adalah 

887 mg/kg BB. 

Rhodamin B dan sakarin adalah zat xenobiotik dan merupakan senyawa asing bagi tubuh 

(Amelia dan Zairinayati, 2020; Wibowo dan Saebani, 2016).  Zat xenobiotik dimetabolisme 

oleh sitokrom P450 di retikulum endoplasma halus dan menghasilkan radikal bebas.  Radikal 

bebas yang terbentuk didistribusikan ke seluruh tubuh, termasuk ke ginjal (Phaniendra et al., 

2015).  Peningkatan radikal bebas akibat zat xenobiotik rhodamin B dan sakarin dapat 

menyebabkan stres oksidatif di dalam tubuh dan mengakibatkan organ tubuh mengalami 

hemoragi dan hipertrofi, terutama pada glomerulus maupun sel tubulus ginjal (Roosdiana et 

al., 2017).  Kerusakan pada ginjal akibat paparan zat xenobiotik dapat mengganggu filtrasi zat 

yang masuk kedalam ginjal dan dapat meningkatkan kadar blood urea nitrogen (BUN) dan 

kreatinin.  Meningkatnya radikal bebas di dalam tubuh perlu diimbangi dengan pemberian 

antioksidan eksogen agar dapat bekerja sama dengan antioksidan endogen dalam mencegah 

kerusakan sel (Werdhasari, 2014).  

Yogurt rosela ungu dapat berperan sebagi sumber antioksidan eksogen.  Yogurt rosela 

ungu merupakan pangan berasal dari susu yang difermentasi oleh bakteri asam laktat sehingga 

menjadi yogurt, kemudian ditambahkan ekstrak rosela ungu.  Antioksidan pada yogurt rosela 

ungu bersumber dari peptida bioaktif dari yogurt (Haskito, 2019) dan antosianin dari rosela 

ungu (Setianingrum et al., 2021).  Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui potensi antioksidan yang terkandung dalam yogurt rosela ungu dalam mencegah 

kerusakan ginjal akibat radikal bebas yang dipicu oleh rhodamin B dan sakarin pada tikus 

model toksisitas dengan melihat kadar BUN dan kreatininnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Hewan coba yang digunakan adalah tikus galur Wistar¸ berjenis kelamin jantan, umur 

8-12 minggu, dan bobot badan 100-200 g.  Hewan coba didapatkan dari Iwan Farm Pakisaji, 

Desa Permanu, Dusun Blau, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang sebanyak 28 ekor.  

Hewan coba dikelompokkan menjadi tujuh kelompok perlakuan, kelompok K(-) tidak diberi 

perlakuan, K1 diberi rhodamin B, K2 diberi sakarin, K3 diberi rhodamin B dan sakarin, P1 

diberi yogurt rosela dan rhodamin B, P2 diberi yogurt rosela ungu dan sakarin, P3 diberi yogurt 

rosela ungu, rhodamin B, dan sakarin.  Hewan coba diberi pakan ayam fase awal atau BR-1 

yang berbentuk crumble (PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, Jakarta, Indonesia) dengan 

komposisi nutrisi protein kasar 22-24%, kadar air maksimal 12%, lemak minimal 5%, serat 
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kasar maksimal 5%, abu maksimal 7%, kalsium 0,8-1,1%, phosphor minimal 0,5%, dan ME 

minimal 3 Kkal/kg.  Pakan ini telah memenuhi kebutuhan basal tikus yang membutuhkan 

protein 20-25% dan serat kasar 5%, dan air minum secara ad-libitum.  Hewan coba diaklitimasi 

selama tujuh hari untuk adaptasi lingkungan kandang hewan coba.  Penggunaan hewan coba 

pada penelitian ini telah mendapatkan Sertifikat Laik Etik dari Komisi Etik Universitas 

Brawijaya (Nomor 079-KEP-UB-2022).    

Bunga rosela ungu yang digunakan diperoleh dari Kota Kediri, Provinsi Jawa Timur, 

Indonesia.  Pembuatan ekstrak rosela ungu dilakukan dengan menghaluskan bunga rosela ungu 

kering dengan blender.  Bunga rosela ungu yang dihaluskan kemudian diayak dengan saringan 

60 mesh hingga didapatkan serbuk halus.  Sebanyak 20 g serbuk halus rosela ungu dilarutkan 

dalam 100 mL akuades, dihomogenkan, dan dipasteurisasi selama 30 menit dalam penangas 

air (waterbath) suhu 63-65℃.  Cairan dan supernatan yang didapatkan kemudian dipisahkan 

menggunakan corong dan kertas saring, cairan disimpan di dalam kulkas dengan suhu ±4℃.   

Rhodamin B diberikan dengan dosis 22,5 mg/kg BB, sedangkan sakarin dengan dosis 

157,77 mg/kg BB (Roosdiana et al., 2017).  Yogurt rosela ungu yang diberikan sebanyak 1 

mL/ekor, dengan konsentrasi ekstrak rosela ungu yang ditambahkan pada yogurt adalah 15% 

(v/v).  Pemberian rhodamin B, sakarin, dan yogurt rosela ungu dilakukan secara oral selama 

14 hari menggunakan sonde lambung, dengan pemberian yogurt rosela ungu dilakukan terlebih 

dahulu (pukul 10.00 WIB), selanjutnya rhodamin B dan sakarin (pukul 14.00 WIB).  

Pembuatan yogurt rosela ungu diawali dengan pembuatan working mother culture 

dengan cara pasteurisasi 50 mL susu menggunakan teknik high temperature short time, yaitu 

pada suhu 72℃ selama tiga detik, kemudian didinginkan hingga mencapai suhu 45℃.  Susu 

pasteurisasi diinokulasi dengan bibit yogurt atau starter powder (Yogourmet®, Lyo-San Inc. 

Montreal, Kanada) yang mengandung bakteri asam laktat Lactobacillus bulgaricus, 

Streptococcus thermophilus, dan Lactobacillus acidophilus sebanyak 3% (g/v), 

dihomogenkan, diinkubasi pada inkubator suhu 45℃ selama ±enam jam hingga mencapai pH 

4,0-4,5; kemudian disimpan di dalam kulkas suhu ±4℃.  Pembuatan yogurt rosela ungu 

dilakukan dengan cara sebanyak 100 mL susu dipasteurisasi menggunakan teknik high 

temperature short time, kemudian didinginkan hingga mencapai suhu 45℃.  Susu pasteurisasi 

diinokulasi dengan working mother culture sebanak 3% (v/v), dihomogenkan, diinkubasi pada 

inkubator suhu 45℃ selama ± empat jam hingga mencapai pH 4,5-5,0. Sebanyak 15% (v/v) 

ekstrak rosela ungu ditambahkan ke dalam 100 mL yogurt, dihomogenkan menggunakan 

blender, kemudian disimpan di dalam kulkas bersuhu ±4℃ (Salmaa et al., 2023).  
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Hewan coba dikorbankan nyawanya dan dinekropsi pada hari ke-15 perlakuan 

penelitian, dengan metode eutanasia overdosis kombinasi ketamine 100 mg/mL dan xylazine 

20 mg/mL (Krissanti et al., 2023), dilanjutkan dengan dislokasi os cervicalis.  Hewan coba 

direbahkan ke dorsal dan dibedah bagian abdomen hingga toraks untuk koleksi darah dari 

jantung.  Darah ditampung di tabung vacutainer tutup merah, didiamkan selama 15 menit, 

kemudian disentrifugasi 3000 rpm selama 15 menit.  Pemeriksaan kadar BUN dan kreatinin 

menggunakan sampel serum darah dan dilakukan uji kimia darah menggunakan 

spektofotometer Riele® photometer 5010 versi 5.  Data yang diperoleh dianalisis dengan uji 

sidik ragam satu arah (One Way Analyisis of Variance), dilanjutkan dengan uji post-hoc Tukey 

untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan penelitian.  Analisis 

data menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 26.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil pemeriksaan kadar blood urea nitrogen (BUN) dan kreatinin tikus model 

toksisitas rhodamin B dan sakarin yang disuplementasi yogurt rosela ungu dari tujuh kelompok 

perlakuan penelitian disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Rata-rata kadar blood urea nitrogen tikus seluruh kelompok perlakuan penelitian 

Kelompok Perlakuan Rata-Rata Kadar BUN ± SD (mg/dL) 
K(-) 28,70 ± 6,50a 

K1 40,17 ± 7,01c 

K2 37,15 ± 7,22bc 

K3 47,17 ± 10,97d 

P1  36,04 ± 8,51b 

P2  34,24 ± 5,55b 

P3  44,85 ± 6,97d 

Keterangan: superskrip huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p<0,05) 

Berdasarkan analisis data kadar BUN tikus (Tabel 1) seluruh kelompok perlakuan 

penelitian diperoleh rata-rata pada kelompok K(-) sebesar 28,70 ± 6,50 mg/dL, K1 sebesar 

40,17 ± 7,01 mg/dL, K2 sebesar 37,15 ± 7,22 mg/dL, K3 sebesar 47,17 ± 10,97 mg/dL, P1 

sebesar 36,04 ± 8,51 mg/dL, P2 sebesar 34,24 ± 5,55 mg/dL, dan P3 sebesar 44,85 ± 6,97 

mg/dL.  Rata-rata kadar BUN pada kelompok K(-) melebihi batas normal rata-rata kadar BUN 

normal tikus.  Menurut Fitria dan Sarto (2014) kadar normal BUN pada tikus dengan usia 6-8 

minggu adalah sekitar 15-21 mg/dL.  Peningkatan kadar BUN tersebut dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti salah satunya adalah diet tinggi protein.  Kadar ureum yang tinggi pada 

kelompok kontrol K(-) mungkin diakibatkan oleh pemberian pakan yang mengandung protein 
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tinggi.  Pakan yang diberikan berupa ayam fase awal atau BR-1 dengan komposisi protein kasar 

21-23%, sedangkan kebutuhan kandungan protein pada pakan tikus umur ±8-12 minggu 

sebesar 12% (Upa et al., 2017).  Peningkatan kadar ureum dalam darah juga dipengaruhi 

kondisi dehidrasi, karena pada kondisi dehidrasi, proses reabsorbsi urea pada ginjal juga 

meningkat (Rumondor et al., 2019).  

Kelompok K1, K2, dan K3 merupakan kelompok perlakuan penelitian yang diberikan 

rhodamin B, sakarin, dan diberikan keduanya.  Pada Kelompok K1, K2, dan K3 didapatkan 

hasil rata-rata kadar BUN yang tinggi, terutama pada kelompok K3 sebesar 47,17 ± 10,97 

mg/dL, serta kelompok K1 (40,17 ± 7,01), K2 (37,15 ± 7,22), dan K3 (47,17 ± 10,97) 

menunjukkan kenaikan yang signifikan jika dibandingkan dengan kelompok K(-) (28,70 ± 

6,50).  Kadar BUN yang tinggi pada kelompok K1, K2, dan K3 menunjukkan adanya gangguan 

saat proses filtrasi glomerulus akibat kerusakan pada ginjal.  Kerusakan ginjal disebabkan oleh 

paparan toksisitas dari rhodamin B dan sakarin yang terjadi pada glomerulus, sehingga ginjal 

tidak dapat menfiltrasi zat yang masuk dengan sempurna.  Kerusakan yang terjadi di 

glomerulus ini disebabkan oleh masuknya radikal bebas hasil metabolisme rhodamin B dan 

sakarin.  Menurut Robbie et al. (2020) zat-zat xenobiotik dimetabolisme oleh sitokrom P450 

pada retikulum endoplasma sel yang menghasilkan radikal bebas, kemudian menyebabkan 

kondisi stres oksidatif dalam sel tersebut.  Mahdi et al. (2018) menyatakan bahwa stres 

oksidatif adalah kondisi terjadinya peningkatan radikal bebas atau reactive oxygen species 

(ROS) yang dapat menyebabkan kerusakan sel.  Birben et al. (2012) dan Gyuraszova et al. 

(2020) menambahkan bahwa stres oksidatif yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya 

peroksidasi lipid pada membran sel dan merusak organisasi membran sel, sehingga terjadi 

nekrosis pada sel.  Nekrosis yang terjadi mengakibatkan terjadinya sumbatan dan 

menyebabkan ureum tidak dapat dikeluarkan dengan baik, sehingga kadar BUN meningkat di 

dalam darah  

Pada kelompok P1, P2, dan P3 yang merupakan kelompok perlakuan penelitian yang 

diberikan yogurt rosela ungu sebagai terapi preventif terhadap kerusakan akibat rhodamin B, 

sakarin, dan kombinasi keduanya, menunjukkan rata-rata kadar BUN yang lebih rendah 

dibandingkan dengan kelompok K1, K2, K3 (Tabel 1).  Pada P1 (36,04 ± 8,51) menunjukkan 

rata-rata kadar BUN yang lebih rendah dibandingkan K1 (40,17 ± 7,01). Pada P2 (34,24 ± 5,55) 

menunjukkan rata-rata kadar BUN yang lebih rendah dibandingkan kelompok K2 (37,15 ± 

7,22). Pada P3 (44,85 ± 6,97) menunjukkan rata-rata kadar BUN yang lebih rendah 
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dibandingkan kelompok K3 (47,17 ± 10,97).  Hal tersebut menunjukkan pemberian yogurt 

rosela ungu memberikan efek pencegahan terhadap kenaikan kadar BUN. 

Pemberian yogurt rosela ungu dapat mencegah kenaikan kadar BUN karena peptida 

bioaktif pada yogurt memiliki aktivitas antioksidan free radical scavenging yang mampu 

menghambat peroksidasi lipid (Park dan Nam, 2015; Padaga et al., 2018) dan antosianin pada 

rosela ungu yang juga memiliki aktivitas antioksidan (Ratna et al., 2022).  Antosianin yang 

terkandung di dalam rosela ungu berfungsi sebagai senyawa penangkal radikal bebas, seperti 

hidroksil (OH), peroksil (ROO), dan oksigen tunggal (O2).  Antosianin bekerja memecah rantai 

oksidasi lipid peroksida dengan cara mendonorkan elektronnya pada molekul radikal bebas, 

sehingga aktivitas radikal bebas terhambat (Priska et al., 2018).  Almajid et al. (2023) 

menyatakan bahwa antioksidan yang terkandung dalam bunga rosela dapat melindungi struktur 

sel epitel pada ginjal, serta dapat menghambat proses inflamasi pada glomerulus dan tubulus 

dengan cara menghambat aktivitas enzim inflamasi dan pelepasan sitokin, sehingga ginjal 

dapat bekerja melakukan filtrasi secara normal.  

Tabel 2.  Rata-rata kadar kreatinin tikus (Rattus novergicus) model toksisitas 

Kelompok Perlakuan Rata-Rata Kadar Kreatinin±SD (mg/dL) 
K(-) 0,55±0,20a 

K1 1,50±0,50c 

K2 1,27±0,38b 

K3 1,80±0,43d 

P1  1,24±0,34b 

P2  1,07±0,31b 

P3  1,57±0,77c 

Keterangan: superskrip huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p<0,05) 

Berdasarkan analisis data kadar kreatinin tikus seluruh kelompok perlakuan penelitian 

(Tabel 2) diperoleh rata-rata pada kelompok K(-) sebesar 0,55±0,20 mg/dL, K1 1,50±0,50 

mg/dL, K2 1,27±0,38 mg/dL, K3 1,80±0,43 mg/dL, P1 1,24±0,34 mg/dL, P2 1,07±0,31 mg/dL, 

dan P3 1,57±0,77 mg/dL.  

Pada kelompok K1, K2, dan K3 yang merupakan kelompok perlakuan penelitian yang 

diberikan rhodamin B, sakarin, dan diberikan keduanya adalah kelompok-kelompok yang 

memiliki rata-rata kadar kreatinin yang tinggi, terutama pada kelompok K3 sebesar 1,80±0,43 

mg/dL, serta kelompok K1 (1,50±0,50), K2 (1,27±0,38), dan K3 (1,80±0,43) menunjukkan 

kenaikan yang signifikan jika dibandingkan dengan kelompok K(-) (0,55±0,20).  Wientarsih et 

al. (2012) berpendapat bahwa kreatinin merupakan hasil metabolisme kreatin fosfat otot yang 

jalur ekskresi utamanya melalui ginjal.  Jika kadarnya di dalam darah lebih tinggi dibandingkan 
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dengan kondisi normal, maka hal tersebut mengindikasikan terjadinya penurunan fungsi ginjal.  

Menurut Syukriah et al. (2023), kreatinin dalam ginjal disaring oleh glomerulus tanpa 

mengalami proses reabsorbsi sehingga nilai kreatinin dapat meningkat di dalam darah.  

Kerusakan ginjal disebabkan oleh paparan zat-zat xenobiotik yang merusak glomerulus, 

sehingga ginjal tidak dapat menfiltrasi zat yang masuk ke ginjal dengan sempurna.  Menurut 

Roosdiana et al. (2017), dinyatakan bahwa kombinasi rhodamin B dan sakarin memberikan 

efek toksik yang lebih besar pada tikus putih dibandingkan pemberian secara terpisah.  

Rhodamin B dan sakarin merupakan zat xenobiotik karena senyawa kimia yang dimilikinya 

merupakan senyawa asing bagi tubuh.  Zat xenobiotik dimetabolisme oleh sitokrom P450 di 

retikulum endoplasma sel yang menghasilkan radikal bebas, kemudian menyebabkan stres 

oksidatif.  Kondisi stres oksidatif dapat menyebabkan peroksidasi lipid membran sel, yaitu 

elektron bebas senyawa radikal akan berikatan dengan elektron makromolekul yang berada di 

sekitar lipid membran sel.  Peroksidasi lipid yang terjadi secara terus menerus dapat 

menyebabkan rusaknya struktur membran sel dan hilangnya fungsi seluler secara total (Mahdi 

et al., 2022).  Kerusakan sel akibat zat xenobiotik dapat terjadi pada organ ginjal, karena ginjal 

berperan dalam mengekresikan zat xenobiotik melalui urin.  Menurut Roosdiana et al. (2017), 

kerusakan ginjal akibat zat xenobiotik rhodamin B dan sakarin diperkuat oleh gambaran 

histopatologi ginjal, karena gromerulus dan sel tubulus mengalami hipertropi dan hemoragi. 

Pada kelompok P1, P2, dan P3 yang merupakan kelompok perlakuan penelitian yang 

diberikan yogurt rosela ungu sebagi terapi preventif terhadap kerusakan akibat rhodamin B, 

sakarin, dan kombinasi keduanya, menunjukkan rata-rata kadar BUN yang lebih rendah 

dibandingkan dengan kelompok K1, K2, dan K3 (Tabel 2).  Pada kelompok perlakuan P1 

(1,24±0,34) menunjukkan rata-rata kreatinin yang lebih rendah dibandingkan K1 (1,50±0,50).  

Pada kelompok P2 (1,07±0,31) menunjukkan rata-rata kreatinin yang lebih rendah 

dibandingkan kelompok K2 (1,27±0,38).  Pada kelompok P3 (1,57±0,77) menunjukkan rata-

rata yang lebih rendah dibandingkan kelompok K3 (1,80±0,43).  Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pemberian yogurt rosela ungu memberikan efek pencegahan terhadap kenaikan kadar 

kreatinin. 

Kandungan antioksidan dalam yogurt rosela ungu mampu melindungi ginjal dari 

kerusakan akibat stres oksidatif yang ditimbulkan oleh peningkatan radikal bebas atau ROS 

akibat paparan zat xenobiotik, sehingga dapat mengurangi terjadinya peningkatan kadar 

kreatinin.  Antosianin sebagai antioksidan eksogen dapat mengimbangi antioksidan endogen 

dalam tubuh, dan bekerja bersama-sama untuk mencegah atau mengurangi cedera sel yang 
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terbentuk akibat peningkatan radikal bebas (Siahaan et al., 2016).  Menurut Badreldin et al. 

(2017), antosianin mempunyai efek dalam renoprotektif dan antiinflamasi, bahwa antosianin 

dapat mencegah kejadian jumlah sel radang dan menurunkan ROS pada tikus yang mengalami 

gagal ginjal kronis akibat pemberian senyawa adenin.  Senyawa antioksidan antosianin bekerja 

dengan cara bertindak sebagai pendonor elektron atau transfer atom hidrogen ke radikal bebas 

dan mengikat radikal bebas di dalam tubuh, maka terjadi keseimbangan antara oksidan dan 

antioksidan (Roosdiana et al., 2017).  
 

SIMPULAN  

Pemberian yogurt rosela ungu dapat mencegah kenaikan kadar BUN dan kreatinin 

akibat paparan radikal bebas seperti rhodamin B dan sakarin, meskipun belum maksimal seperti 

kondisi normal kadar BUN dan kreatinin pada tubuh tikus yang sehat.  

 

SARAN 

Pemberian yogurt rosela ungu dapat mencegah terjadinya peningkatan kadar BUN dan 

kreatinin tikus model toksisitas rhodamin B dan sakarin meskipun belum maksimal.  

Disarankan dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan meningkatkan konsentrasi penambahan 

rosela ungu pada yogurt, yaitu di atas 15%.  
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